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RANTAI MANFAAT 

•RANTAI PASOK 
 Sistem Organisasi yang terdiri dari Invidu, Teknologi, 

Aktifitas, Informasi dan SD  yang terlibat dalam 
proses menghasilkan/menyampaikan  porduk /jasa 
dari pemasok ke konsumen 

 

•RANTAI NILAI 
 Kombinasi antar aktivitas  yang bertujuan 

memberikan “NILAI”  Bagi Konsumen 



TUJUAN PENGUATAN KELEMBAGAAN 

•Re-Orientasi  dan Re –Aktualisasi 
Kegiatan 

•Meningkatkan Kapasitas dan Kapabelitas 
Pelaku dalam Hirarki Kelembagaan 

•Mendorong Kemandirian 

•Menginisiasi  Peran dan Dukungan Pihak 
terkait 

 

 



Mengapa Perlu Penguatan  ? 

Dinamika 
Internal 

Partisipasi 
Anggota 

Kemampuan 
Manajerial 
Lembaga 

Lingkungan 

Kebijakan 
Pemerintah, 

Hukum, 

Ekonomi, 
Teknologi, 

sosial-budaya, 
dll 

Mendorong, Menghambat, Kemudahan , 
Mengatur/melarang, Kepastian hukum 

Perubahan selera, Kemajuan Teknologi, 
pola kuminitas/ ekosistem, persaingan   

 Mempengaruhi dan 
memberi dampak 



DINAMIKA PERUBAHAN 

• Implikasi dari perubahan Kebijakan dan Regulasi 
Pemerintah  

• Dinamika perubahan lingkungan bisnis sangat cepat  
(Politik, Ekonomi, Sosial Budaya, Teknologi, Struktur 
pasar) di Era Revolusi Industri 4.0, dan Disrupsi 
Ekonomi. 

• Karena tuntutan pasar  (konsumen) terus berubah.   

•  Tuntutan efisiensi dan daya saing usaha 

• Product Life Cycle 

• Perubahan struktur kepenguruasan 

• Melakukan inovasi 

 



MENOLAK 

Layak 

DIBUBARKAN 

 

DIIKUTI 
 

Harus 

DIBENAHI 

KONSEKUENSI PERUBAHAN 

Dilakukan 

PENGUATAN 



Penguatan Kelembagaan 

 

1. Komitmen stockholder 

2. Dokumen strategis 

3. Legalitas 

4. Keanggotaan 

5. Organisasi 

6. Manajemen 
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PARADIKMA BARU KELEMBAGAAN  

1. Jatuh Bangunnya Lembaga  Di Tangan Pengurus 

2. Maju Mundurnya Lembaga Di Tangan Anggota 

3. Berkembangnya Lembaga Tergantung Adanya Sinergi Antara 

Manajemen Dan Anggota Untuk Memanfaatkan Peluang Yang Ada 

Di Lingkungan 

BERKEMBANG  
KOPERASI 

ANGGOTA 

PENGURUS 
& 

PENGAWAS 

KARYAWAN 

1. KOMITMEN 



 
2. DOKUMEN STRATEGIS 

 

FENOMENA : 
a. Visi-Misi 

Apakah sudah terumuskan dan dihayati 
 

b. Fokus Kegiatan 
     Apakah fokus kegiatan sudah tepat.   
 
c. Orientasi  Pelayanan  
    Apakah orientasi layanan sudah sesuai 
 
TINDAKAN : 
Evaluasi dan pengadaan Visi-Misi, Ketepanan Fokus Usaha 
dan Orientasi usaha (Anggota/calon anggota/Caampuran 
 
 



 
3. LEGALITAS 

 

FENOMENA 

•Badan Hukum 

• Izin Usaha 

 

TINDAKAN  

•Pengurusan legalitas di bawah kendali pengurus 
koperasi, dengan terlebih dahulu melakukan 
pemetaaan dokumen legalitas dan perizinan yang 
menyangkut kebutuhan usaha hari ini dan rencana 
usaha di masa depan 

 

 



MIKR
O 

KECI
L 

Usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan 
yang memenuhi kriteria Usaha Mikro. Kriteria tersebut adalah 
a. memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
b. memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah). 
(Pasal 1 angka 1 jo. Pasal 6 ayat 1 UU No. 20 Tahun 2008) 
Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 
bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar 
yang memenuhi kriteria Usaha Kecil. Kriteria tersebut adalah: 
a. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus 
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar 
lima ratus juta rupiah). 
(Pasal 1 angka 2 jo. Pasal 6 ayat 2 UU No. 20 Tahun 2008) 

 Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik Sesuai PP 24 
Tahun 2018 TENTANG IUMK (IZIN USAHA MIKRO KECIL) 



MENENG
AH 

Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 
atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar 
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 
sebagaimana diatur dalam Undang- Undang No. 20 Tahun 2008. Kriteria 
usaha menengah adalah sebagai berikut: 
a. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh 
milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua 
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 
(Pasal 1 angka 3 jo. Pasal 6 ayat 3 UU No. 20 Tahun 2008) 

 Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik Sesuai PP 24 
Tahun 2018 TENTANG IUMK (IZIN USAHA MIKRO KECIL) 



PROSES 
PERIZINAN 
IUMK 
MELALUI 
OSS 1.1. 



REGISTRASI AKUN OSS V1.1  

• Sebagian 

validasi 

dilakukan oleh 

sistem 

• Elemen data 

lebih sedikit 

• Proses 

selanjutnya 

dari registrasi 

tidak berubah 



DATA YANG DI PERLUKAN  OSS 1.1 



BERANDA AKUN USER OSS V1.1  



PILIH PERSEORANGAN 



IZIN USAHA MIKRO KECIL (IUMK) 













 
4. KEANGGOTAAN 

 

FENOMENA 
a.Jumlah yang cukup 
b.Keaktifan/Partisipasi anggota 
c.Pendidikan Keanggotaan 
d.Regenerasi 
 
Bagaimana partisipasi anggota sebagai pemilik dan 
pengguna. 
 
TINDAKAN  
• Menambah/penciutan jumlah anggota. 
• Meningkatkan partisipasi dan pendidikan anggota 
 
 



1. Registrasi Ulang Keanggotaan 

a. Untuk mengurangi jumlah anggota pasif dalam tempo singkat,  

b. Mereka yang tidak melakukan registrasi ulang dibayarkan hak-haknya 

setelah dikurangi kewajibannya 

c. Namun pengurus harus yakin koperasi memiliki modal yang cukup 

sehingga penarikan modal tersebut tidak mempengaruhi operasional 

koperasi. 

a. Pengambilan keputusan dlm RA   : Kehadiran, keaktifan,  pendapat 

b. Kontribusi Iuran                            : Membayar 

d. Siap menanggung risiko 

e. Mengikuti kegiatan Pendidikan Anggota   

 

2. Keaktifan/Partisipasi anggota 
 



3. Rekrutmen Anggota Baru 

Untuk menjaga keberlangsungan organisasi di perlukan 

regenerasi anggota, karena keberlangsungan dan majunya 

koperasi ada pada anggota yang produktif dan aktif. 

Maka untuk calon anggota harus memahami hakekat dan jatidiri 

Koperasi  sehingga termotivasi untuk memiliki dan membesarkan 

koperasi Supaya menghasilkan anggota yang berkwalitas. 



 
MANAJEMEN 

 

FENOMENA 
Manajemen Organisasi 

- Lemahnya Pemahaman Fungsi  perenc. dan 
pengendalian dlm  organisasi. 

- Rendah Inovasi dan kreatifitas,  
- Kurangnya keterbukaan dan transparansi antara 

pengelola dan anggotai 

 
 
TINDAKAN  
• Evaluasi  penyelenggaraan fungsi manajemen dan fungsi 

usaha oleh Pengurus, manajer dan karyawan . Langkah 
perbaikan yang tepat 

 
 



Faktor-faktor Penyebab Kegagalan : 

1. Management  imcompetence, yakni ketidakmampuan 
manajemen. 

2. Lack of experience, yakni kurang berpengalaman 

3. Poor Decesion making ability, yakni lemahnya kemampuan 
dalam mengambil keputusan. 

4. Poor  financial control, yaitu lemahnya pengawasan 
terhadap keuangan. 

5. Deterioration of working capital, yakni kemerosotan posisi 
modal kerja, 

6. Declining sales, artinya sering menemukan penurunan pada 
volume penjualan. 

7. Declining profit, yaitu terjadinya penurunan laba atau 
keuntungan. 

8. Icreasing debt, sebaliknya hutang terus meningkat. 
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Fungsi Manajemen  

Pemasaran Produksi 

Teknologi Keuangan 

SDM 



Rincian Skema  
Penguatan Kelembagaan 



Ancangan Skema Penguatan Kelembagaan  







 

Terima Kasih atas perhatiannya 

Semoga Bermanfaat 

Dan 

Menjadi Amal Ibadah Kita 

Semua..Amiinnn 

 

1 July 2021 

Tim Instruktur 


